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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan metode penelitian 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (ADDIE). Model ini 

dipilih karena disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang 

sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar (Tegeh & Kirna, 

2013). Hal ini diperkuat oleh Angko & Mustaji (2013) yang mengatakan bahwa 

terdapat beberapa alasan model ADDIE masih sangat relevan digunakan, yaitu: 1) 

Model ADDIE dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai kondisi 

sehingga model tersebut dapat digunakan hingga saat ini, 2) Tingkat fleksibilitas 

model ADDIE dalam menjawab permasalahan cukup tinggi, lalu model ADDIE ini 

merupakan model yang efektif untuk digunakan dan banyak orang yang familiar 

dengan singkatan ADDIE, 3) Model ADDIE menyediakan kerangka kerja umum 

yang terstruktur untuk pengembangan, revisi, dan evaluasi di setiap tahapannya. 

Skema pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Skema Pengembangan Model ADDIE 

Sumber: Gonzalez (2019) 

Menurut Sugiyono (2019), pada pelaksanaannya terdapat lima langkah dalam 

penerapan model ini yaitu analysis (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi). Video 

pembelajaran yang telah dikembangkan melalui langkah analisis, desain, dan 

pengembangan dilakukan validasi oleh ahli media, materi, dan bahasa. Pada tahap 

implementasi, video pembelajaran diberikan kepada mahasiswa Pendidikan 
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Teknologi Agroindustri angkatan 2018 dan 2019 untuk mendapatkan saran dan 

perbaikan. Selanjutnya yaitu tahap evaluasi dimana video pembelajaran diperbaiki 

terlebih dahulu sebelum diterapkan pada pembelajaran. Video pembelajaran 

diterapkan pada mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri angkatan 2020 

yang belum mengontrak mata kuliah Pengawasan Mutu Agroindustri. Penerapan 

ini dilakukan dengan desain one group pretest-posttest untuk mengetahui hasil 

belajar mahasiswa angkatan 2020 setelah menggunakan video pembelajaran dilihat 

dari pretest dan posttest. Desain one group pretest-posttest dipilih untuk 

membandingkan keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. 

3.2 Partisipan 

Partisipan dipilih berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

kelayakan, respon pengguna, dan hasil belajar mahasiswa terhadap video 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan tujuan tersebut maka 

partisipan yang dipilih pada penelitian ini yaitu ahli materi untuk memvalidasi 

materi yang dimuat dalam video pembelajaran, ahli media untuk memvalidasi video 

pembelajaran yang telah dikembangkan, dan ahli bahasa untuk memvalidasi 

penggunaan bahasa dalam video pembelajaran tersebut. Mahasiswa Pendidikan 

Teknologi Agroindustri angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 62 orang yang diambil 

secara acak namun dapat mewakili populasi, berpartisipasi dalam mengisi angket 

respon pengguna video pembelajaran serta memberikan saran dan penilaian untuk 

video pembelajaran sebelum diterapkan. Pertimbangan pemilihan mahasiswa 

angkatan 2018 dan 2019 yaitu karena ingin mengetahui kualitas video pembelajaran 

dari sudut pandang mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan mengenai materi 

teknik pengambilan contoh, sehingga diharapkan dapat memberikan penilaian agar 

video pembelajaran ini dapat menjadi alternatif sumber belajar. Kemudian 

partisipan pada penelitian ini juga terdiri dari mahasiswa mahasiswa Pendidikan 

Teknologi Agroindustri angkatan 2020 sebanyak 12 orang sebagai partisipan dalam 

penerapan video pembelajaran dengan desain one group pretest-posttest. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian 
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ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri 

angkatan 2020 yang belum mengontrak mata kuliah Pengawasan Mutu 

Agroindustri sebanyak 51 orang, adapun sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 

orang. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan pertimbangan jarak mahasiswa ke kampus 

sehingga mahasiswa dapat hadir pertemuan secara tatap muka. Purposive sampling 

merupakan pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian (Sukmadinata, 

2007).   

Pemilihan jumlah sampel sebanyak 12 orang menyesuaikan dengan penelitian 

Alwi (2015) yang menjelaskan bahwa eksperimen sederhana dengan kendali ketat 

keberhasilan penelitian dapat dicapai dengan memakai sampel berukuran 10 sampai 

dengan 20. Hal ini dikarenakan sebelum diujicobakan ke kelas eksperimen, video 

pembelajaran divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Setelah divalidasi, video 

pembelajaran diujicobakan kepada mahasiswa yang sebelumnya sudah 

mempelajari teknik pengambilan contoh padatan pada bahan dan produk pangan 

yaitu mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri angkatan 2018 dan 2019. 

Ujicoba ini dilakukan untuk memperbaiki video pembelajaran agar menjadi lebih 

baik lagi sebelum diterapkan di kelas eksperimen. Video pembelajaran yang telah 

diperbaiki sesuai dengan saran dari para ahli dan mahasiswa kemudian diterapkan 

di kelas eksperimen oleh dosen pengampu mata kuliah Pengawasan Mutu 

Agroindustri. Nilai siswa dikendalikan dengan menggunakan pretest dan posttest.  

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan hasil dari penelitian yang 

diamati. Adapun pada penelitian ini untuk memperoleh data dilakukan dengan 

memberikan angket dan soal tes. Angket yang dibuat terdiri dari dua jenis, yaitu 

angket yang ditujukan untuk memvalidasi video pembelajaran oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Angket kedua untuk mengetahui respon pengguna video 

pembelajaran. 

1) Instrumen Lembar Validasi Kelayakan Video Pembelajaran 

a. Instrumen kelayakan untuk ahli media pembelajaran berisi pernyataan untuk 

dipilih salah satu jawabannya. Adapun untuk instrumen kelayakan pada aspek 
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media ini disusun dengan menggunakan lembar validasi. Untuk kisi-kisi lembar 

validasi dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran 

No. Kriteria Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 

1 
Suara dan 

Musik 

Musik tidak menutupi suara narasi 1 

Kejelasan suara narasi dalam video 2 

3 Tulisan 

Kesesuaian pemilihan ukuran, jenis, dan warna 

teks 
3 

Kejelasan tampilan teks 4 

4 Warna 

Kesesuaian penggunaan warna dalam video baik 

dari segi gambar, teks, maupun background yang 

digunakan 

5 

5 
Penyajian 

Video 

Format sajian video yang ditampilkan menarik, 

menantang, mencerdaskan, dan merangsang 

peserta didik berfikir 

6 

Kemudahan penggunaan video 7 

Kehandalan program ketika digunakan (tidak 

hang/crash) 
8 

Sumber: Anggraeni, dkk. (2017), Siahaan (2018), Putri, dkk. (2019) 

b. Instrumen kelayakan untuk ahli materi berisi mengenai ketercapaian 

kompetensi dan isi materi yang ada pada media. Adapun untuk instrumen 

kelayakan pada aspek materi ini disusun dengan menggunakan lembar validasi. 

Untuk kisi-kisi lembar validasi dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No. Kriteria Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 

1 
Kesesuaian 

Materi 
Kelengkapan materi 1 

2 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan konsep dan definisi 2 

Keakuratan fakta dan data 3 

Keakuratan contoh dan kasus 4 

Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 5 

Keakuratan istilah 6 

3 
Mendorong 

Keingintahuan 

Mendorong rasa ingin tahu 7 

Mendorong keinginan untuk mencari informasi 

lebih jauh 
8 

4 

Relevansi 

Materi dengan 

Media 

Penyajian materi pada video logis, runtut, dan 

jelas 
9 

Materi relevan dengan kebutuhan peserta didik 10 

Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 11 

Sumber: BSNP (2008), Putri (2019)  
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c. Instrumen kelayakan untuk ahli bahasa berisi sejumlah pertanyaan mengenai 

aspek Bahasa yang digunakan pada media. Adapun untuk instrumen kelayakan 

pada aspek bahasa ini disusun dengan standar BSNP. Untuk kisi-kisi lembar 

validasi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 

No. Kriteria Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 

1 Lugas 

Ketepatan struktur kalimat 1 

Keefektifan kalimat 2 

Kebakuan istilah 3 

2 Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 

3 
Dialog dan 

Interaktif 

Mampu memotivasi peserta didik 5 

Mendorong peserta didik berpikir kritis 6 

4 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan intelektual 
7 

Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan emosional 
8 

5 

Kesesuaian 

dengan 

Kaidah 

Kebahasaan 

Ketepatan tata bahasa 9 

Ketepatan ejaan 10 

6 

Penggunaan 

Istilah, 

Simbol, atau 

Ikon 

Konsistensi penggunaan istilah 11 

Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 12 

Sumber: BSNP (2008) 

2) Instrumen Lembar Angket Respon Mahasiswa Terhadap Video Pembelajaran 

Instrumen ini ditujukan untuk mahasiswa Pendidikan Teknologi 

Agroindustri angkatan 2018 dan 2019. Pemberian angket ini bertujuan untuk 

mengetahui respon mahasiswa setelah menggunakan video pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Kisi-kisi lembar angket respon mahasiswa dapat dilihat 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Mahasiswa Terhadap Video 

Pembelajaran 

No. Kriteria Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 

1 Materi 

Kejelasan materi yang disajikan 1 

Kelengkapan materi yang disajikan 2 

Kejelasan bahasa yang digunakan 3 

Kesesuaian video dengan materi 4 
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No. Kriteria Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 

2 Tampilan 

Tampilan video pembelajaran 5 

Kemudahan penggunaan 6 

Kemudahan membaca tulisan 7 

Pemilihan jenis huruf 8 

Pemilihan warna 9 

Kualitas video pembelajaran 10 

Suara pada video pembelajaran 11 

3 Kebermanfaatan 

Bermanfaat sebagai sumber belajar 12 

Memudahkan untuk belajar 13 

Peningkatan pemahaman mahasiswa 14 

Peningkatan kepercayaan diri mahasiswa 15 

Peningkatan motivasi mahasiswa 16 

Sumber: Amajida (2020) dengan modifikasi 

3) Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

Instrumen pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal mahasiswa. 

Lalu, posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir mahasiswa 

setelah belajar menggunakan video pembelajaran yang sudah dikembangkan. 

Tipe soal yang diberikan adalah soal uraian sebanyak 5 soal. Adapun kisi-kisi 

soal pretest-posttest dapat dilihat pada Tabel 3.6 yang mengacu pada Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Pengawasan Mutu Agroindustri dan 

SKKNI No. 618 Tahun 2016. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Pretest Posttest 

Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

(CPMK) 

Elemen Kompetensi 
No. 

Soal 

Jumlah 

Soal 

M2 

Menerapkan 

teknik 

sampling 

contoh dalam 

pengawasan 

mutu pada 

agroindustri 

Menyiapkan peralatan pengambilan 

contoh 
a 1 

Mengidentifikasi ukuran contoh dalam 

perencanaan pengambilan contoh 
b 1 

Memetakan titik pengambilan contoh c 1 

Melaksanakan pengambilan contoh d 1 

Mengemas contoh e 1 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pengembangan Video Pembelajaran 

Prosedur penelitian dibuat untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. 

Pada penelitian ini dilakukan langkah-langkah pengembangan dengan model 

ADDIE atau Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(Sugiyono, 2019). Menurut Nasohah, dkk. (2015) model ADDIE merupakan model 

pengembangan yang bersifat menyeluruh dan sistematik.  

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan yang dipaparkan oleh 

Cahyadi (2019) dengan langkah sebagai berikut.  

1) Analysis (Analisis) 

Pada langkah ini dilakukan analisis mengenai permasalahan dan kebutuhan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini dikumpulkan informasi 

mengenai masalah dan kebutuhan mahasiswa mengenai pembelajaran teknik 

pengambilan contoh padatan pada bahan dan produk pangan. Kemudian 

menganalisis rencana pembuatan produk yang akan dikembangkan. Dalam 

penelitian ini alternatif sumber belajar yang dibuat yaitu video pembelajaran.  

2) Design (Desain) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan video pembelajaran mengenai teknik 

pengambilan contoh bahan/produk pangan. Adapun beberapa hal yang dilakukan 

pada langkah ini adalah sebagai berikut. 

a. Perancangan diagram alir (flowchart) yang bertujuan untuk memudahkan 

pembuatan video pembelajaran karena setiap perpindahan tampilan dapat 

terlihat. Diagram alir (flowchart) dapat dilihat pada Lampiran 1. 

b. Perancangan produk (storyboard) yang dilakukan untuk menjelaskan gambaran 

video pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva dan 

Clipchamp, selain itu juga dapat dijadikan acuan untuk memudahkan proses 

pembuatan media. Storyboard dapat dilihat pada Lampiran 2. 

c. Pembuatan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan hasil 

dari penelitian yang diperoleh dari validasi kelayakan video pembelajaran, 

respon pengguna, dan soal pretest-posttest.  
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3) Development (Pengembangan) 

Pada langkah ini dilakukan pengembangan dari video pembelajaran yang telah 

dirancang pada flowchart dan storyboard. Adapun langkah-langkah pengembangan 

yang dilakukan yaitu. 

a. Pembuatan video pembelajaran berdasarkan desain yang telah dibuat, sehingga 

menghasilkan media pembelajaran. 

b. Validasi kelayakan video pembelajaran yang dilakukan oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa.  

c. Hasil dari validasi kelayakan dapat dijadikan perbaikan agar video 

pembelajaran dapat layak digunakan mahasiswa Pendidikan Teknologi 

Agroindustri angkatan 2020 sebagai alternatif sumber belajar.  

4) Implementation (Implementasi) 

Langkah ini diterapkan setelah proses validasi. Implementasi media ini 

melibatkan mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri angkatan 2018 dan 

2019 untuk mengetahui respon pengguna terhadap video pembelajaran dan soal 

pretest-posttest sebelum diterapkan. Hasil dari implementasi juga dapat dijadikan 

acuan untuk melakukan perbaikan atau revisi apabila masih ditemukan kekurangan 

setelah dilakukan konsultasi dengan para ahli. 

5) Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi yang dilakukan pada langkah ini yaitu evaluasi formatif dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi yang dapat membantu memperbaiki video 

pembelajaran. Evaluasi ini dilaksanakan pada saat pengembangan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan hasil program yang sedang dikembangkan 

(Muryadi, 2017). 

3.5.2 Penerapan Video Pembelajaran 

Video pembelajaran yang telah dikembangkan dan divalidasi dengan hasil 

layak diterapkan kepada mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan adalah one 

group pretest-posttest, sehingga pengaruh dari perlakuan dapat dihitung dengan 

cara membandingkan nilai posttest dengan pretest (Sugiyono, 2019). Pada desain 

ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan (Sugiyono, 2019). Penggunaan desain ini disesuaikan dengan 
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tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa 

terhadap materi teknik pengambilan contoh padatan pada bahan dan produk pangan, 

sebelum dan setelah menggunakan video pembelajaran yang telah dikembangkan.  

Rancangan one group pretest-posttest design ini terdiri atas satu kelompok 

yang telah ditentukan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi 

perlakuan disebut pretest dan sesudah diberi perlakuan disebut posttest. Gambaran 

desain ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Keterangan: 

X : Perlakuan yang diberikan (video pembelajaran) 

O1 : Pretest (sebelum menggunakan video pembelajaran) 

O2 : Posttest (setelah menggunakan video pembelajaran) 

 Pretest diberikan pada kelas eksperimen (O1). Setelah dilakukan pretest, 

penulis memberikan perlakuan berupa pemberian video pembelajaran teknik 

pengambilan contoh mata kuliah pengawasan mutu agroindustri. Pada tahap akhir, 

penulis memberikan posttest (O2). 

Pemberian soal pretest dilakukan satu hari sebelum kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan menggunakan Google Classroom. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan menggunakan Google Meet, materi yang disampaikan yaitu pengambilan 

contoh bahan dan produk pangan secara umum. Setelah pembelajaran secara daring 

selesai, mahasiswa diminta untuk menyimak video pembelajaran teknik 

pengambilan contoh padatan pada bahan dan produk pangan yang telah 

dikembangkan oleh peneliti, kemudian diberikan soal posttest 1. Kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan pada hari berikutnya secara tatap muka di kampus, materi 

yang disampaikan yaitu prosedur pengambilan contoh padatan, cair, dan semi 

padat. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilanjutkan dengan pemberian soal 

posttest 2. Soal pretest dan posttest yang diberikan sebanyak 5 butir soal. Tujuan 

dari penerapan video pembelajaran ini untuk mengetahui hasil belajar ranah 

kognitif mahasiswa dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-

O1 X O2 
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posttest untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan video 

pembelajaran. 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Data Lembar Validasi Video Pembelajaran  

Lembar validasi ini berupa instrumen penilaian kelayakan video 

pembelajaran yang dinilai oleh ahli media, ahli materi, dan ahli Bahasa 

menggunakan skala penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skala Penilaian Kelayakan Video Pembelajaran 

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Setelah hasil didapatkan, kemudian data diolah dan dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan video pembelajaran yang telah dikembangkan dengan 

menggunakan rumus persentase kelayakan lalu diinterpretasikan. Rumus yang 

digunakan mengacu pada  

Persentase (%) = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Setelah diperoleh nilai persentase kemudian diinterpretasikan pada kriteria 

kelayakan yang disusun berdasarkan perhitungan yang mengacu pada rumus Akbar 

(2017) sebagai berikut. 

a. Validasi Kelayakan Media Pembelajaran 

Jumlah aspek penilaian yang harus diisi oleh ahli media adalah 8 aspek 

penilaian. 

Menentukan persentase nilai 

maksimal 

Skor maksimal adalah = 8 𝑥 4 = 32 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
32

32
 𝑥 100% 

= 100% 

Menentukan persentase nilai 

minimal 

Skor minimal adalah = 8 𝑥 1 = 8 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka data hasil validasi kelayakan media 

pembelajaran dapat diintegrasikan dengan mengacu pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Interpretasi Hasil Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran 

Interpretasi Persentase (%) 

Sangat Layak 81,25 ≤ persentase ≤ 100 

Layak 62,50 ≤ persentase < 81,25 

Tidak Layak 43,75 ≤ persentase < 62,50 

Sangat Tidak Layak 25,00 ≤ persentase < 43,75 

 

b. Validasi Kelayakan Materi 

Jumlah aspek penilaian yang harus diisi oleh ahli materi adalah 11 aspek 

penilaian. 

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka data hasil validasi kelayakan materi 

dapat diintegrasikan dengan mengacu pada Tabel 3.8. 

= 
8

32
 𝑥 100% 

= 25% 

Menentukan lebar interval 

persentase 

= 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
𝑥100% 

= 
100−25

4
𝑥100% 

= 18,75% 

Menentukan persentase nilai 

maksimal 

Skor maksimal adalah = 11 𝑥 4 = 44 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
44

44
 𝑥 100% 

= 100% 

Menentukan persentase nilai 

minimal 

Skor minimal adalah = 11 𝑥 1 = 11 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
11

44
 𝑥 100% 

= 25% 

Menentukan lebar interval 

persentase 

= 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
𝑥100% 

= 
100−25

4
𝑥100% 

= 18,75% 
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Tabel 3.8 Interpretasi Hasil Penilaian Kelayakan Materi 

Interpretasi Persentase (%) 

Sangat Layak 81,25 ≤ persentase ≤ 100 

Layak 62,50 ≤ persentase < 81,25 

Tidak Layak 43,75 ≤ persentase < 62,50 

Sangat Tidak Layak 25,00 ≤ persentase < 43,75 

 

c. Validasi Kelayakan Bahasa 

Jumlah aspek penilaian yang harus diisi oleh ahli bahasa adalah 12 aspek 

penilaian. 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka data hasil validasi kelayakan bahasa 

dapat diintegrasikan dengan mengacu pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Interpretasi Hasil Penilaian Kelayakan Bahasa 

Interpretasi Persentase (%) 

Sangat Layak 81,25 ≤ persentase ≤ 100 

Layak 62,50 ≤ persentase < 81,25 

Tidak Layak 43,75 ≤ persentase < 62,50 

Sangat Tidak Layak 25,00 ≤ persentase < 43,75 

 

3.6.2 Analisis Data Angket Respon Mahasiswa Terhadap Video Pembelajaran 

Angket respon penggunaan ditujukan untuk mahasiswa Pendidikan 

Teknologi Agroindustri angkatan 2018 dan 2019 dengan tujuan mengetahui respon 

Menentukan persentase nilai 

maksimal 

Skor maksimal adalah = 12 𝑥 4 = 48 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
48

48
 𝑥 100% 

= 100% 

Menentukan persentase nilai 

minimal 

Skor maksimal adalah = 12 𝑥 1 = 12 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
12

48
 𝑥 100% 

= 25% 

Menentukan lebar interval 

persentase 

= 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
𝑥100% 

= 
100−25

4
𝑥100% 

= 18,75% 
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setelah menggunakan video pembelajaran yang telah dikembangkan. Angket ini 

menggunakan skala penilaian dengan pilihan jawaban yang berbeda. Skala 

penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Skor Penilaian Angket Respon Mahasiswa 

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Hasil angket kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase yang mengacu pada Sugiyono (2019) dan diinterpretasikan dengan 

mengacu pada Tabel 3.11. 

Persentase (%) = 
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Tabel 3.11 Interpretasi Hasil Penilaian Respon Mahasiswa 

Interpretasi Persentase (%) 

Sangat Layak 81,25 ≤ persentase ≤ 100 

Layak 62,50 ≤ persentase < 81,25 

Tidak Layak 43,75 ≤ persentase < 62,50 

Sangat Tidak Layak 25,00 ≤ persentase < 43,75 

 

 

 

 

Menentukan persentase nilai 

maksimal 

Skor maksimal adalah = 16 𝑥 4 = 64 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
64

64
 𝑥 100% 

= 100% 

Menentukan persentase nilai 

minimal 

Skor maksimal adalah = 16 𝑥 1 = 16 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

= 
16

64
 𝑥 100% 

= 25% 
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3.6.3 Analisis Hasil Belajar Mahasiswa 

Penerapan video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik dapat 

diukur melalui pretest dan posttest. Untuk memperoleh nilai dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang mengacu pada penelitian Evriana (2016) berikut: 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Adapun nilai rata-rata mahasiswa dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus berikut. 

X = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥 100% 

Hasil dari nilai rata-rata mahasiswa yang telah diperoleh kemudian 

dikategorikan ke dalam empat kelompok rentang nilai berdasarkan pada 

perhitungan Akbar (2017) sebagai berikut: 

Menentukan nilai maksimal = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

= 
100

100
 𝑥 100 

= 100 

Menentukan persentase 

nilai minimal 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

= 
0

100
 𝑥 100 

= 0 

Menentukan lebar interval = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

= 
100−0

4
 

= 25 

Tabel 3.12 Kategori Rata-Rata Nilai Mahasiswa 

Nilai Rata-Rata Keterangan 

75 ≤ nilai < 100 Sangat Tinggi 

50 ≤ nilai < 75 Tinggi 

25 ≤ nilai < 50 Rendah 

Nilai ≤ 25 Sangat Rendah 

Sumber: Akbar (2017) 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat diketahui melalui uji Normalized 

Gain (N-Gain) dengan melihat selisih nilai posttest dan pretest, rumus yang 
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digunakan mengacu pada penelitian Nurfadilah (2015).  Perhitungan N-Gain hasil 

posttest 1 dan posttest 2 menggunakan rumus yang berbeda, yaitu sebagai berikut. 

N-Gain Hasil Posttest 1 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 1−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

N-Gain Hasil Posttest 2 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 2−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 1

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 1
 

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan ke dalam tiga kategori 

seperti pada Tabel 3.13. 

Tabel 3. 13 Skala N-Gain 

Skor Kriteria 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

Sumber: Nurfadilah (2015) 

 


